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Abstract

Construction projects escalation bring potential construction accident rates. The study aims to
identify cause of construction accident factors, impacts and solutions to reduce accidents in construction
project. A Literature Review method was used in this study. Based on the Literature Review, 11 main
factors were identified in contributing construction accidents, such as: unsafe actions, unsafe behavior;
fatigue, lack of concentration, stress; unsafe conditions, unsafe / dangerous environments; poor PPE
quality, poor tools quality; pressure due to tardiness; due to third parties, hot weather, seasons; project
complexity & OSH knowledge and training; supervision & inspection; management commitment;
leadership; clarity of duties and responsibilities. Solutions to reduce the rate of work accidents by
implementing of Safety Management System, such as: Increased Stakeholders roles; Leadership &
Organizational Improvement; Increased Information, Communication & Technology; Increased Safety
Training; Commitment to allocating SMS costs. Identified caused factors, impacts and solutions can be
further analyzed by academics to produce detailed study, and also help in determine strategies for
planning construction safety management effectively

Keywords—Construction accidents, Construction accidents factors, Construction safety management,
Literature review

1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, industri konstruksi merupakan salah satu industri yang
paling berkembang pesat di dunia termasuk Indonesia. Industri ini memberikan konstribusi yang
sangat penting untuk perekonomian setiap negara yang mulai dari pelaksanaan konstruksi,
pemeliharaan, dan pembongkaran bangunan [1]. Meskipun industri konstruksi memberikan
dampak ekonomi yang sangat tinggi terhadap suatu negara, akan tetapi industri konstruksi telah
dikenal memiliki reputasi sebagai salah satu industri yang paling tidak aman, alasannya adalah
industri  konstruksi memiliki risiko yang tinggi terhadap terjadinya kecelakaan yang
mengakibatkan cedera hingga kematian [2]. Pada periode 2015-2019 industri konstruksi di
Indonesia mengalami peningkatan dengan adanya kebijakan percepatan proyek infrastruktur,
yaitu pembangunan jalan raya, jalan tol, pelabuhan, dan bandara. Kebijakan ini diambil,
mengingat kondisi infrastruktur di Indonesia masih jauh dari ideal, bahkan telah terdepresiasi
dalam dua dekade terakhir. Akan tetapi seiring dengan peningkatan di sektor konstruksi
tersebut, kecelakaan kerja di sektor konstruksi juga meningkat [3]. Berbagai jenis proyek
konstruksi menyebabkan bermacam-macam bahaya [4].

Beberapa permasalahan kecelakaan konstruksi yang terjadi baik di Indonesia maupun di
banyak negara lain kerap terjadi. Seperti contohnya kecelakaan konstruksi yang terjadi di dalam
proyek pembangunan infrastruktur Jalan Tol Cibitung-Cilincing yang merupakan bagian dari
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Jalan Tol Jakarta Outer Ring Road (JORR) 2 yang terdiri atas ruas tol seksi 1 hingga 4. Pada
Agustus 2020, terjadi kecelakaan konstruksi, yaitu ambruknya jalan di seksi 4 pembangunan
Jalan Tol Cibitung-Cilincing hingga menyebabkan delapan pekerja mengalami luka-luka [5].
Pada tanggal 15 November 2008, sebuah keruntuhan parah terjadi di lokasi proyek konstruksi
kereta bawah tanah yang terletak di Hangzhou. Kecelakaan ini mengakibatkan 21 kematian dan
24 luka-luka. Keruntuhan ini dianggap sebagai kecelakaan paling parah dalam sejarah
pembangunan Kkereta bawah tanah di Cina. Kemudian pada 7 Februari 2018, sebelas pekerja
dimakamkan dalam kecelakaan di sebuah gua di lokasi konstruksi kereta bawah tanah di pusat
kota Foshan. Kecelakaan konstruksi yang terjadi terus menerus ini berdampak negatif terhadap
perkembangan proyek pembangunan kereta bawah tanah [6]. Berikutnya, data statistik di Arab
Saudi mengenai kecelakaan konstruksi pada kuartal ketiga 2018 menunjukkan terdapat 4.002
cedera (51%) dari 7.776 total pekerja yang mengalami kecelakaan kerja konstruksi, sementara
386 cedera (5%) cacat permanen, dan sisanya menunjukkan 3.372 pekerja konstruksi cedera
(43%) masih dalam perawatan [7]. Menurut data yang dikeluarkan pada dari Layanan Informasi
Statistik Korea [8], cedera fatal akibat kecelakaan konstruksi di Korea berjumlah 570 pada
tahun 2018 dengan kategori kecelakaan jatuh diketinggian memiliki persantase terbesar yaitu
51% (290 kejadian), kemudian diikuti dengan kategori penyakit akibat kerja sebanyak 15% (85
kejadian).

Akibat tingginya risiko bahaya yang ditimbulkan, maka sangat penting bagi para
pemangku kepentingan di industri konstruksi untuk mampu melakukan manajemen risiko
keselamatan di proyek konstruksi. Menurut data statistik yang diterbitkan oleh Organisasi
Perburuhan Internasional (ILO) disebutkan bahwa pekerja konstruksi di sejumlah negara maju
memiliki risiko 3—4 kali lebih tinggi meninggal akibat kecelakaan di lokasi proyek konstruksi
dibandingkan dengan pekerja di industri lain. Akan tetapi risiko kematian ini lebih tinggi terjadi
di negara berkembang yaitu 3-6 kali lipat terkait dengan kecelakaan di proyek konstruksi [9].

Dari identifikasi diatas, maka dapat dirumuskan dua masalah yaitu faktor apa yang
menyebabkan kecelakaan konstruksi kerap terjadi hingga saat ini, dan bagaimana dampaknya
terhadap proyek konstruksi. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi faktor
penyebab terjadinya kecelakaan konstruksi di proyek; (2) mengidentifikasi dampak yang terjadi
akibat kecelakaan konstruksi; (Menemukan solusi terhadap menurunkan kecelakaan di proyek.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada para pemangku kepentingan
(seperti pembuat kebijakan dan praktisi) untuk meningkatkan kinerja keselamatan proyek
konstruksi khususnya Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tinjauan literatur, metode ini
melakukan pencarian literatur secara komprehensif sehingga dapat mengekstrak kebaruan
(novelty) [10]. Tinjauan literatur dianggap sebagai salah satu cara yang efektif untuk diterapkan
dalam mengidentifikasi artikel penelitian yang dapat menjawab pertanyaan spesifik sehingga
memberikan ringkasan kajian/literatur yang seimbang dan tidak bias [11]. Database yang
digunakan untuk mengekstrak data yang relevan adalah google scholar. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian ini mengunakan teknik Boolean search. Pencarian artikel dengan
menggunakan teknik Boolean adalah suatu proses dimana pertanyaan penelitian diterjemahkan
ke dalam rangkaian atau kombinasi kata yang dapat digunakan untuk mendapatkan artikel
penelitian yang relevan dan bersumber dari database, sumber online atau mesin pencari [12].
Istilah "Boolean™ mengacu pada sistem logika dikembangkan oleh ahli matematika dan pelopor
komputer yaitu George Boole, pencarian Boolean mencakup tiga kunci Boolean operator: AND,
OR, dan NOT [13]. Berikut ini adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan pada pencarian
menggunakan teknik Boolean: membuat intisari ide pokok penelitian, tahapan ini adalah
mengidentifikasi kata kunci yang ada dalam pertanyaan penelitian. Untuk mengekstrak ide
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pokok penelitian, maka sangat penting untuk memahami area yang dimaksud sehingga ide-ide
pokok dapat dengan mudah dihasilkan secara efektif [14]. Membuat daftar sinonim dari kata
kunci yang terkait, tahap ini sangat penting sebab banyak artikel yang menggunakan kata kunci
berbeda namun memiliki makna yang sama, sehingga ada kemungkinan artikel yang tidak
masuk akibat kata kuncinya tidak sama namun memiliki pembahasan yang sesuai dengan topik
yang dicari. Hubungkan sinonim kata kunci dengan menggunakan Boolean operator “OR”,
dengan menggunakan teknik ini maka kata kunci dan sinonim yang dimaksud akan
dihubungkan menggunakan Boolean operator “OR”. Hubungkan setiap kata kunci atau frasa
dengan menggunakan Boolean operator “AND”. Nantinya pencarian menggunakan “AND”
akan menghasilkan artikel yang sesuai dengan kata kunci yang dimaksud. Tahap selanjutnya
adalah dapat menggunakan Boolean operator “OR” apabila ingin mengecualikan beberapa topik
yang tidak ingin dihasilkan oleh mesin pencari. Kata kunci yang tidak diinginkan dapat
dikecualikan menggunakan Boolean operator “NOT”. Pada penelitian ide pokok yang
didapatkan berdasarkan permasalahan diatas dirangkum dalam 2 kata kunci terpilih untuk
pencarian menggunakan teknik Boolean search. Adapun kata kunci dipilih dalam pencarian di
database yaitu “construction accident” AND “infrastructure project”. Penetapan kriteria inklusi
dan eksklusi yang digunakan untuk menyaring artikel yang berhasil diidentifikasi dari database
google scholar. Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: artikel dalam
bahasa Inggris. Artikel penelitian harus membahas salah satu topik mengenai kecelakaan di
proyek konstruksi, proyek infrastruktur, penyebab, dampak, dan artikel yang membahas
mengenai keselamatan diproyek konstruksi. Artikel yang digunakan harus berada pada rentang
periode 2016 sampai dengan 2020. Untuk detail tahapan tinjauan literatur dalam penelitian ini
tersaji tabel 1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tinjauan sistematik, didapat 122 artikel berdasarkan hasil pencarian dengan
menggunakan Boolean operator. Dari 122 artikel tersebut, didapat 85 artikel yang dapat diunduh
dari database yang dipilih. Tahap berikutnya menetapkan kriteria ekslusi yaitu dengan
menghapus artikel yang tidak berhubungan langsung dengan topik, isi maupun kata kunci yang
telah ditetapkan. Setelah menerapkan proses penyaringan dan menghapus item duplikat, total 53
artikel dipilih untuk tinjauan akhir. Hasil tinjauan akhir pada penelitian ini difokuskan
berdasarkan beberapa kriteria berikut ini.

3.1 Distribusi Publikasi Menurut Tahun

Berdasasarkan hasil pencarian menggunakan mesin pencari Google Scholar, didapat
mayoritas artikel (lihat gambar 1) yang tersaring pada penelitian ini didominasi artikel terbitan
tahun 2020 sebesar 32% (17 artikel) dan tahun 2019 sebesar 30% (16 artikel), sedangkan artikel
dengan luaran tahun yang paling sedikit berasal dari tahun 2017 sebesar 9% (5 artikel) dari data
ini dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan
jumlah artikel pada tahun 2020 d jumlah artikel pada tahun 2016. Selain itu data ini
menggambarkan bahwa isu mengenai kecelakaan kerja atau keselamatan kerja di industri
konstruksi khususnya proyek infrastruktur masih menjadi pembahasan yang penting tidak hanya
di Indonesia namun juga di dunia, bahkan dalam 3 tahun terakhir topik ini memdominasi lebih
dari 75%. Dengan demikian hal ini mengkonfirmasi pendapat yang dikeluarkan oleh Herbert
William Heinrich pembahasan mengenai kecelakaan kerja di industri telah menjadi isu menarik
sejak 89 tahun lalu.
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Gambar 1. Jumlah Artikel 2016 - 2020

3.2 Distribusi Publikasi Menurut Negara Asal Institusi Penulis

Dalam penelitian ini, distribusi artikel dianalisis berdasarkan negara asal penulis
ataupun institusi. Berdasarkan hasil analisis yang tersaji pada gambar 2 didapatkan bahwa
negara yang mendominasi penelitian selama kurun waktu 2016 — 2020 adalah negara Cina
dengan bobot sebesar 30%. Hal ini menandakan bahwa selama 5 tahun terakhir permasalahan
mengenai kecelakaan dan keselamatan di proyek konstruksi menjadi isu besar di negara
tersebut. Kesimpulan ini turut mengkonfirmasi temuan yang disampaikan oleh [15] bahwa
tingkat kecelakaan yang mengakibatkan cedera dan kematian relatif masih tinggi di industri
konstruksi Cina. Berikutnya, negara yang mendominasi penelitian tentang kecelakaan di proyek
konstruksi adalah Malaysia dengan bobot sebesar 15%. Dari analisis ini dapat disimpulkan
bahwa sebagai negara berkembang isu mengenai kecelakaan kerja diproyek konstruksi masih
tinggi dan hasil ini mengkonfirmasi penelitian yang telah dilakukan oleh [16] bahwa tingkat
Kematian Terkait Pekerjaan konstruksi di negara Malaysia cukup tinggi, bahkan angka
kecelakaan di sektor konstruksi bisa lebih tinggi dari apa yang sebenarnya dilaporkan [17].
Namun demikian, isu mengenai kecelakaaan kerja di sektor konstruksi juga masih menjadi
penelitian yang penting dinegara maju, dengan peringkat tertinggi ketiga dan keempat yaitu
Awustralia dan Inggris masing-masing memiliki bobot 9% dan 8%, sedangkan berdasarkan hasil
pencarian artikel yang membahasa mengenai kecelakaan konstruksi di Indonesia tergolong
rendah dengan bobot sebesar 2%.
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Gambar 2. Distribusi Berdasarkan Asal Negara Institusi Penulis Pertama
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3.3 Distribusi Publikasi Berdasarkan Jenis Proyek

Berdasarkan hasil tabulasi yang tersaji pada gambar 3, ada delapan jenis proyek yang
dapat diidentifikasi dalam 53 artikel yang terpilih. Namun, terdapat sekitar 42% (22) artikel
yang tidak menyebutkan jenis proyek tertentu. Dari total 53 artikel tersebut ditemukan sebanyak
28% (15 artikel) yang membahas kecelakaan dan keselamatan di proyek infrastruktur secara
umum. Kemudian disusul dengan 17% (9 artikel) yang membahas kecelakaan dan keselamatan
di proyek kereta seperti MRT, kereta cepat, subway, dan urban. Terdapat 4% (2 artikel) yang
membahas kecelakaan dan keselamatan di proyek jalan. Sisanya dengan total 9% membahas
kecelakaan dan keselamatan kerja di proyek seperti residensial, pabrik, gedung, tunnel, dan
power. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% kajian yang membahas
mengenai kecelakaan pada proyek infrastruktur masih sangat penting, hal ini mengkonfirmasi
penelitian yang dihasilkan oleh [18] bahwa perkembangan yang sangat pesat pada proyek
infrastruktur seperti kereta api berkecepatan tinggi (HSR) meningkatkan kematian akibat kerja
dalam konstruksi.

Tidak Disebutkan I
Proyek Infrastruktur (Umum) I
Kereta (HSR, Urban, Metro, MRT, Subway) I

Jalan
Residensial 1l

Jenis Proyek

Pabrik
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Tunnel Construction

Power Infrastructure
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Jumlah Artikel

Gambar 3. Distribusi Berdasarkan Jenis Proyek

3.4 Distribusi Publikasi Berdasarkan Metode Penelitian

Metode penelitian yang bervariasi ditemukan dari hasil analisis pada artikel terpilih.
Berdasarkan gambar 4 terdapat 7 kelompok metode penelitian yang digunakan pada artikel
terpilih. Mayoritas artikel yang didapat masih menggunakan metode “statistic analysis” dengan
bobot sebesar 25% (13 artikel) dengan kata lain penggunaan analisis ini masih cukup dominan
dalam kajian mengenai kecelakaan dan keselamatan di industri konstruksi, bahkan selama kurun
dua tahun terakhir metode ini digunakan lebih tinggi yaitu sebesar 60% (8 artikel) dibanding
periode tahun 2016 hingga 2018. Metode tertinggi kedua yaitu “literature review” dengan bobot
sebesar 17% (9 artikel), kemudian diikuti dengan metode “in-depth interview”, “Latent Class
Cluster Analysis”, “Partial least square—structural equation modelling (PLS-SEM) technique”,
“system dynamics model” masing-masing memiliki bobot sebesar 4%. (2 artikel). Hasil lain
menunjukan bahwa terdapat berbagai macam metode lainnya yang digunakan oleh peneliti
seperti “Artificial Neural Network (ANN)”, action research (AR) method”, “Bayesian Belief
Networks (BBN) ", “Delphi technique”, “Fuzzy”, “Support Vector Machine”.
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Gambar 4. Distribusi Publikasi Berdasarkan Metode Penelitian

3.5 Faktor penyebab Kecelakaan Konstruksi

Selama 90 tahun terakhir telah banyak penelitian yang membahas mengenai faktor
penyebab kecelakaan di proyek konstruksi, hal ini telah disebutkan oleh Herbert William
Heinrich (H.W Heinrich) pada tahun 1931 dengan Teori dominonya yang menyatakan bahwa
terjadinya kecelakaan merupakan hasil dari rangkaian kejadian berurutan yang dipicu oleh
tindakan tidak aman atau kondisi tidak aman [19]. Berdasarkan hasil analisis, temuan yang
disebutkan oleh Heinrich dikonfimasi oleh banyak peneliti bahwa penyebab terjadinya
kecelakan kerja dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan di Proyek Konstruksi

No. Faktor Penyebab Referensi

1 | Tindakan tidak aman, Perilaku Tidak | [20]; [6]; [21]; [22]; [23]; [24]; [25]; [26];
aman [27]; [28]
[29]; [7]; [30]

2 Kelelahan, Kurangnya Konsentrasi, | [6]; [26]; [6]; [16]

Stress

3 Kondisi tidak aman, lingkungan tidak | [26]; [31]; [27]; [16]; [29]; [25]; [19]
aman/berbahaya

4 Kualitas APD Buruk, Kualitas Peralataan | [32]; [31]; [27]; [16]; [24]; [30]
Buruk

5 | Tekanan akibat keterlambatan [31]; [16]

6 | Akibat Pihak ketiga, Cuaca panas, | [27]; [33]; [6]; [34]; [20]
musim

7 Kompleksitas Proyek [33]; [6]; [25]; [35]; [36]; [24]; [21] [19]
Pengetahuan, Pengalaman dan Pelatihan
K3 minim

8 Minim Supervisi dan Inspeksi [25]; [36]; [7]; [37]

9 Kurangnya  komitmen  manajemen | [28]; [38]; [24]; [21]; [29]; [19]
(Kurangnya dukungan keuangan)

10 | Kurangnya kepemipinan [36]; [37]

11 | Ketidakjelasan tugas dan tanggung jawab | [31]; [39]

Sumber: Olahan
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Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa mayoritas peneliti menyatakan bahwa salah satu
faktor penyebab perilaku tidak aman adalah masih banyak tindakan yang dilakukan oleh pekerja
konstruksi bekerja secara tidak aman. Perilaku tidak aman dianggap sebagai penyebab
kecelakaan utama yang diakibatkan oleh rendahnya kompetensi dalam merespon keselamatan.
Dengan demikian pernyataan ini mengkonfirmasi teori domino dari H.W Heinrich bahwa
perilaku dan tindakan tidak aman disebabkan oleh faktor lain seperti akibat terjadinya
keterlambatan proyek dapat menimbulkan stress sehingga menyebabkan konsentrasi dalam
bekerja menjadi berkurang. Hasil analisis yang tersaji pada tabel 1 juga telah dikonfirmasi oleh
[40] bahwa penyebab kecelakaan yang paling umum dilaporkan dalam banyak penelitian adalah
perilaku tidak aman, kondisi tidak aman dan kurangnya pelatihan. Faktor tertinggi kedua juga
mengkonfirmasi temuan sebelumnya bahwa pengetahuan, pengalaman dan pelatihan K3 yang
minim dapat menyebabkan kecelakaan di proyek konstruksi. Sebagai contoh pengetahuan
mengenai pekerjaan yang dilaksanakan seperti kurangnya pengentahuan mengenai kestabilan
lereng dapat memunculkan risiko terjadinya kecelakaan [21]. Dengan kata lain tingkat
pengetahuan yang dapat disebabkan oleh tingkat pemahamanan yang kurang memadai tentang
perlunya kesadaran akan keselamatan dan perilaku aman dalam bekerja, dapat menyebabkan
terjadinya kecelakaan di proyek konstruksi.

Faktor tertinggi berikutnya adalah kondisi lingkungan tidak aman/berbahaya.
Lingkungan kerja yang tidak aman dapat disebabkan oleh buruknya kualitas dari pagar
pengaman, minimnya penerangan tempat kerja, kondisi tanah yang buruk, alat kerja yang tidak
sesuai. Bahkan metode kerja yang tidak sesuai dapat menyebabkan lingkungan kerja menjadi
tidak aman [24]. Faktor penyebab kecelakaan di proyek konstruksi berikutnya adalah kurangnya
komitmen manajemen. Kurangnya komitmen manajemen untuk menegakkan praktik
keselamatan di lokasi proyek konstruksi menjadi penyebab banyak insiden kecelakaan, hal ini
telah dikonfirmasi oleh [41] bahwa rendahnya komitmen keselamatan oleh pihak manajemen
dapat disebabkan karena keterbatasan anggaran, waktu, dan sumber daya manusia. Keterbatasan
anggaran secara otomatis menyebabkan efek domino lainnya yaitu minimnya kualitas alat
pelindung diri (APD) yang disediakan oleh perusahaan. Dalam prakteknya penggunaaan APD
merupakan upaya pencegahaan terakhir setelah administrasi, rekayasa teknik, substitusi, dan
eleminasi. Metode eleminasi merupakan cara yang paling efektif dalam menanggulangi
terjadinya kecelakaan kerja [16]. Pengunaan APD merupakan peralatan yang digunakan
berulang dalam rutinitas harian setiap pekerja di lokasi konstruksi.

3.6 Dampak Terhadap Proyek Konstruksi

Kecelakaan konstruksi tidak hanya mempengaruhi aktifitas proyek maupun kemajuan

proyek konstruksi, tetapi juga menimbulkan implikasi biaya seperti biaya klaim keterlambatan,
klaim kompensasi dari korban kecelakaan, dan klaim biaya lembur karena adanya pekerjaan
tambahan yang dilakukan oleh pekerja [42]. Selain itu, dampak terjadinya kecelakaan di proyek
konstruksi adalah penghentian pekerjaan konstruksi dalam waktu yang tidak ditentukan
sehingga dapat menyebabkan tambahan biaya proyek.
Salah satu contoh dampak kecelakaan kerja di proyek infrastruktur yang terjadi di Malaysia,
adanya pengaruh yang sangat signifikan terhadap ekonomi dan masyarakat, terutama
pembangunan proyek infrastruktur kereta api perkotaan, karena dampaknya telah merugikan
miliaran Ringgit [4].

Biaya kecelakaan konstruksi dapat dikategorikan menjadi 2 yaitu biaya langsung dan
biaya tidak langsung. Biaya langsung adalah biaya yang terkait dengan terjadinya kecelakaan di
tempat kerja, yang dapat diperkirakan atau dihitung dengan menggunakan metode akuntansi
sederhana. Di sisi lain, biaya kecelakaan tidak langsung tidak dapat diukur secara ekonomi, atau
tidak ada idikator yang dapat mengukur secara pasti, misal akibat kecelakaan maka terjadi
penurunan citra perusahaan, semangat pekerja menurun, perselisihan [43]. Dalam penelitian
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yang dilakukan oleh [42] selama periode 2002 hingga 2012 ditemukan bahwa kerugian finansial
yang disebabkan oleh kecelakaan diproyek konstruksi diperkirakan sebesar HK $ 28.000 atau
Rp. 50.400.000 per kasus kecelakaan (termasuk biaya langsung dan tidak langsung), bahkan
kerugian finansial per bulan mencapai HK $ 845.000 atau sebesar 1,5 milyar. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh [44] bahwa biaya tidak langsung memiliki bobot dua kali lipat
dari biaya langsung pada kasus kecelakaan di proyek konstruksi. Bahkan teori gunung es
terhadap biaya kecelakaan yang dikemukakan oleh [45] menunjukkan bahwa proporsi biaya
tidak langsung bisa jauh lebih besar daripada biaya yang terkait langsung dengan kecelakaan.
Dengan demikian adanya identifikasi terkait dengan biaya tidak langsung akibat kecelakaan
kerja akan memaotivasi perusahaan dalam meningkatkan investasi dalam pencegahan kecelakaan
sehingga dapat meningkatkan kinerja keselamatan proyek konstruksi. Pada akhirnya biaya
keselamatan harus dilihat sebagai "investasi keselamatan" dalam mengurangi terjadinya
kecelakaan yang dapat berdapak kepada keuangan dan citra perusahaan.

3.7 Solusi Dalam Mengurangi Kecelakaan Konstruksi

Pada beberapa dekade terakhir, telah banyak solusi yang diterapkan dalam mengurangi
kecelakaan konstruksi. Solusi-solusi ini disesuaikan dengan karakterikstik proyek maupun
kondisi setiap negara. Solusi tersebut diterapkan dalam suatu sistem manajemen keselamatan
konstruksi. Dalam melaksanakan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMK3), setiap
pelaku industri konstruksi menjalankan SMK3 berdasarkan pada hukum dan peraturan yang ada
disetiap negara, dan dalam menerapkan SMK3 tidaklah mudah karena sistem ini dipengaruhi
oleh banyak faktor seperti koordinasi, disain, pengawasan, perencanaan tata letak lokasi,
keuangan, pelatihan keselamatan, APD, komunikasi, kelelahan, tenaga kerja terampil, tingkat
pengalaman tenaga kerja [46]. Dengan demikian maka perlu dilakukan perencanaan SMK3
yang sesuai dengan karakteristik proyek dalam rangka mengurangi perilaku bekerja tidak aman
[25]. Penerapan SMK3 memerlukan investasi, karena dengan mengalokasikan investasi dalam
SMK3 disegala aspek dapat mengurangi kecelakaan kerja [47]. Berikut beberapa cara yang
mendukung terlaksananya SMK3 diproyek konstruksi:

¢ Peningkatan Peran Pemangku Kepentingan

Didalam SMK3, peran pemangku kepentingan memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap perilaku pekerja. Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat hubungan yang sangat erat
antara peran manajemen ditiap pemangku kepentingan terhadap performa keselamatan
konstruksi [48]. Peran pemangku kepentingan untuk berkomitmen secara efektif terhadap
keselamatan pekerja di lokasi konstruksi dapat mengurangi terjadinya kesalahan pekerja.
Pemangku kepentingan bertugas untuk memastikan bahwa SMK3 telah diterapkan dengan
peraturan yang ditentukan, karena penerapan SMK3 memiliki arti bahwa setiap aktifitas akan
dilaksanakan dan diawasi dengan benar guna memastikan pencegahan terjadinya kecelakaan
kerja. [28]. Penerapan SMK3 ini harus dilakukan berdasarkan kebijakan, prosedur dan persepsi
para pekerja terhadap proses K3 [38]. Selain itu pemahaman pemilik terhadap peran SMK3
dapat mendorong praktik K3 untuk mengurangi kecelakaan konstruksi [49]. Peran pemangku
kepentingan tidak hanya berdampak dalam menurunkan angka kecelakaan, namun juga apabila
para pemangku kepentingan konstruksi dapat melakukan peningkatan keselamatan di proyek
konstruksi khususnya infrastruktur perkeretaapian hal ini dapat mengurangi permasalahan
terkait isu sosial dan ekonomi [50].
e Peningkatan Kepemimpinan & Organisasi

Penerapan SMK3 juga harus didukung dengan kepemimpinan yang baik, karena peran
kepemimpinan yang dijalankan oleh perusahaan juga termasuk salah satu strategi dalam
menurunkan angka kecelakaan kerja di proyek konstruksi [51]. Peningkatan keselamatan kerja
untuk menurunkan perilaku tidak aman yang dilakukan oleh pekerja konstruksi dilakukan
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dengan menetapakan tanggung jawab yang jelas terhadap keselamatan diantara pelaku
konstruksi oleh Pemangku Kepentingan [39].
e Peningkatan Peran Teknologi, Informasi & Komunikasi

Kecelakaan kerja yang terjadi diproyek konstruksi tidak terlepas dari buruknya
komunikasi antar para pemangku kepentingan dan tim proyek. Peningkatan komunikasi yang
efektif dan sesuai dengan budaya organisasi dapat membantu dalam menerapan SMK3 [32].
Disain terhadap jalur komunikasi diantara pelaku konstrkusi dan sistem informasi yang inovatif
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja keselamatan konstruksi [52].
Penggunaan sistem Big Data untuk memprediksi kecelakaan kerja juga merupakan salah satu
inovasi dalam komunikasi yang mendorong kinerja keselamatan konstruksi khususnya diproyek
infrastruktur listrik [53]. Selain itu, penggunaan teknologi drone dapat meningkatkan kinerja
keselamatan konstruksi [7].
e Peningkatan Peran Pelatihan K3

Untuk merubah perilaku pekerja konstruksi dalam bekerja secara aman maka diperlukan
pendekatan yang sesuai. Pendekatan perilaku pekerja diterapkan untuk meningkatkan
keselamatan di tempat kerja [54]. Upaya pengendalian perilaku bekerja secara aman bertujuan
untuk meningkatkan Kinerja keselamatan di proyek konstruksi [25]. Salah satu caranya adalah
melalui pendidikan dan pelatihan K3. Pelatihan dan pendidikan K3 berfungsi untuk
meningkatkan keselamatan dan kesadaran akan bahaya selama kegiatan konstruksi. Pelatihan
dan pendidikan juga terbukti menjadi salah satu cara terbaik untuk mencegah kecelakaan
konstruksi [19]. Namun demikian banyak para pekerja proyek menganggap bahwa pelatihan K3
merupakan syarat wajib dibandingkan sebagai suatu kebutuhan sehingga peningkatan
pengetahuan akan pentingnya SMK3 hanya dianggap formalitas dalam mendukung keselamatan
kerja [30].
¢ Komitmen Pengalokasiaan Biaya SMK3

Seluruh cara yang telah dijelaskan dalam mendukung penerapan SMK3 tidak dapat
dilepaskan dengan adanya pengalokasian biaya K3. Hal ini telah terkonfirmasi bahwa biaya
keselamatan yang akurat akan meningkatkan kinerja keselamatan [3], pengalokasian biaya
merupakan upaya pencegahan dalam manajemen keselamatan [4].

4. KESIMPULAN

Pesatnya perkembangan proyek konstruksi di dunia sejalan dengan tingginya
kecelakaan konstruksi yang terjadi. Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keselamatan konstruksi dan mengidenfikasi dampak serta solusi yang
dibutuhkan dalam menurunkan angka kecelakaan kerja diproyek konstruksi. Berdasarkan
tinjauan literatur didapat 11 faktor utama yang berhasil diidentifikasi dalam berkontribusi
terhadap terjadinya kecelakaan kerja diproyek konstruksi, yaitu: tindakan tidak aman, perilaku
tidak aman; kelelahan, kurangnya konsentrasi, stres; kondisi tidak aman, lingkungan tidak
aman/berbahaya; kualitas APD buruk, kualitas peralataan buruk; tekanan akibat keterlambatan;
akibat pihak ketiga, cuaca panas, musim; kompleksitas proyek & pengetahuan dan pelatihan K3;
supervisi & inspeksi; komitmen manajemen; kepemimpinnan; kejelasan tugas dan tanggung
jawab. Hasil dari temuan ini menunjukan bahwa faktor penyebab ini tidak dapat berdiri sendiri,
karena faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja dipengaruhi oleh satu dengan lainnya.
Kecelakaan konstruksi terjadi akibat tindakan tidak aman, dan hal ini dapat disebabkan karena
minimnya monitoring dan inspeksi, minimnya monitoring karena kurangnya faktor
kepemimpinan organisasi. Selain itu faktor kecelakaan ini juga disebabkan akibat kondisi tidak
aman, kondisi ini disebabkan karena kurangnya APD dan peralatan keselamatan. Kurangnya
peralatan diakibatkan dengan minimnya biaya keselamatan yang dialokasikan oleh pelaku
konstruksi. Hasil penelitian ini berhasil mengidentifikasi solusi yang dapat dilakukan guna
menurunkan tingkat kecelakaan kerja diproyek konstruksi melalui penerapan SMK3. Penerapan
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SMK3 meliputi: Peningkatan Peran Pemangku Kepentingan; Peningkatan Kepemimpinan &
Organisasi; Peningkatan Peran Teknologi, Informasi & Komunikasi; Peningkatan Peran
Pelatihan K3; Komitmen Pengalokasiaan Biaya SMK3. Faktor penyebab, dampak dan solusi
yang telah terindentifikasi nantinya dapat digunakan oleh pelaku industri konstruksi sebagai
salah satu alat pengambil keputusan dalam menetapkan strategi untuk perencanaan manajemen
keselamatan konstruksi secara efektif.

5. SARAN

Hasil penelitian ini menggambarkan kajian-kajian mengenai K3 yang telah dilakukan di
dunia termasuk Indonesia, beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya:
bahwa terdapat elemen-elemen yang perlu di evaluasi dalam hal pelaksanaan tender
pemilihan kontraktor konstruksi. Dalam penelitian ini, beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut :
1. Perlu dilakukan kajian yang mendalam agar strategi yang dihasilkan pada penelitian ini dapat
diterapkan dengan baik, karena penerapan pencegahaan kecelakaan kerja dapat terimplementasi
dengan baik apabila sesuai dengan karakteristik setiap wilayah maupun Kkarakteristik jenis
proyek konstruksi.
2. Karakteristik pekerja perlu dievaluasi khususnya dalam kepatuhan penggunaan APD
dilapangan.
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